BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai kegiatan penagihan

pajak dan data tunggakan pajak terhadap penerimaan pencairan tunggakan pajak

pada KPP Madya Sidoarjo yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, peneliti

memperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

kegiatan penagihan selama kurun waktu tiga tahun diatas, dapat diketahui
bahwa kegiatan penagihan pajak yang dilakukan oleh seksi penagihan KPP
Madya Sidoarjo belum memenuhi target hal ini dikarenakan rasio tingkat
efektifitas kegiatan penagihan dalam kategori tidak efektif.

Keterkaitan penagihan pajak terhadap tunggakan pajak pada KPP Madya
Sidoarjo belum memenuhi harapan karena dari hasil pencairan tunggakan
setelah dilakukannya kegiatan penagihan pajak belum mampu mencapai target.
Terdapat pengaruh penagihan pajak dan pencairan tunggakan pajak terhadap
pencairan tunggakan setelah kegiatan penagihan pajak pada KPP Madya
Sidoarjo. penurunan pencairan tunggakan pajak yang dilihat dari rata-rata
jumlah pencairan tunggakan pajak belum mampu mencapai target, sehingga
mempengaruhi penerimaan pajak yang tidak mencapai target. Hal tersebut
membuktikan bahwa jumlah realisasi penerimaan pajak belum sesuai dengan
target dikarenakan penagihan pajak yang tidak optimal dan jumlah pencairan

tunggakan pajak tidak mencapai target.
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5.2 Saran

Saran yang dapat peneliti berikan kepada Kantor Pelayanan Pajak Madya

Sidoarjo adalah sebagai berikut :

1.

Untuk meningkatkan pencairan tunggakan pajak melalui kegiatan penagihan
pajak, disarankan kepada bagian penagihan di KPP Madya Sidoarjo agar
memperhatikan faktor yang mempengaruhi penagihan pajak seperti jumlah
wajib pajak terutang. Penagihan pajak akan optimal bila didukung dengan
tahapan pelaksanaan penagihan yang baik, jangka penagihan yang sesuai,
memberikan sanksi-sanksi tegas kepada wajib pajak yang lalai dan
bekerjasama dengan dinas perindustrian setempat agar tidak terjadi minimnya
informasi mengenai wajib pajak badan yang tidak beroperasi lagi ataupun
wajib pajak baru, dengan demikian surat paksa tidak akan diterbitkan karena
tidak terjadi tunggakan pajak, maka penagihan pajak sudah optimal.

Untuk  meningkatkan penerimaan pajak melalui penagihan pajak,
disarankan kepada seksi penagihan di KPP Madya Sidoarjo agar melakukan
penyuluhan kepada wajib pajak menganai tatacara perpajakan yang baik dan
pentingnya membayar pajak, bekerjasama dengan dinas perindustrian setempat
agar tidak terjadi minimnya informasi mengenai wajib pajak yang tidak
beroperasi/tutup ataupun wajib pajak baru, dengan demikian surat paksa
tidak akan diterbitkan karena tidak terjadi tunggakan pajak, maka penagihan
pajak sudah optimal.

Melakukan sosialisasi terhadap wajib pajak tentang peraturan-peraturan

perpajakan agar kesadaran wajib pajak dalam membayar pajak meningkat dan
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memberikan sanksi yang tegas kepada penanggung pajak yang tidak
melunasi utang pajaknya. Dengan demikian wajib pajak menjadi patuh dalam
melaksanakan kewajibannya dalam membayar pajak sehingga pajak yang
terutang akan menjadi lebih berkurang. Dengan demikian jumlah pencairan
tunggakan pajak dapat mencapai target dan penerimaan pajak pun akan
meningkat.

Melakukan pengawasan yang baik terhadap wajib pajak dengan cara
memberikan pengetahuan akan pentingnya membayar pajak dan melakukan
pemeriksaan pajak agar dapat meningkatkan ketaatan wajib pajak sehingga

penerimaan pajak pun meningkat.
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